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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi optimal dari ketinggian 

cyclone serta variasi temperature udara pengeringan dalam proses pengeringan 

pada adonan tepung basah, khususnya pada tepung kanji dengan menggunakan 

suatu alat yaitu flash dryer. Proses penelitian yang dilakukan adalah 

menggunakan flash dryer 1 cyclone pada ketinggian 2,50 meter, 3.,50 meter, 4,50 

meter dengan memberikan variasi temperature 100
o
C, 110

o
C, dan 120

o
C. Adonan 

tepung yang sudah dicampur dengan air sebesar 1300 ml dimasukkan ke dalam 

screw conveyor menuju hammer mill, kemudian pada flash dryer dialiri udara 

panas secara berkelanjutan dari air heater untuk mengeringkan adonan tepung 

tersebut, tepung yang sudah kering selanjutnya keluar melalui cyclone separator. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpukan bahwa semakin 

tinggi ketinggian cyclone : kuantitas tepung yang keluar semakin sedikit dan 

mengalami kondisi maksimum tepung yang keluar sebesar 2,1kg pada ketinggian 

2,5 meter dengan temperature 120
o
C, temperature akhir tepung keluar (T2)  

semakin turun dan mengalami kondisi maksimum sebesar 39
o
C pada ketinggian 

2,5 meter dengan temperature  120
o
C, kadar air semakin turun dan mengalami 

kondisi kadar air maksimum yang dapat dikeringkan sebesar 14,651%.  Pada 

ketinggian 4,5 meter dengan temperature 120
o
C, waktu tinggal semakin 

meningkat dan mengalami kondisi maksimum selama 7,65 detik pada ketinggian 

4,5 meter dengan temperature 100
o
C.  

 

Kata Kunci : flash dryer, cyclone, temperatur. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the optimal variation of the cyclone height 

and variation of the drying air temperature of the drying process on wet flour 

dough, especially starch, using a flash dryer.The research done using 1 cyclone  

flash dryer at 2.50 meters, 3.50 meters, 4.5 meters high with variations 

temperatures of 100
o
C, 110

o
C, and 120

o
C. The flour mixture that has been mixed 

with 1300 ml of water to be put in the screw conveyor into the hammer mill, and 

then hot air get flowed through the flash dryer continuously to dry the flour 

mixture, the dryed flour then exit through the cyclone separator.From the 

research that has been done, it can be concluded that the higher the height of the 

cyclone: the smaller the quantity of flour that comes out and the maximum 

condition of flour that comes out is 2.1 kg at an altitude of 2.5 meters at 120
o
C, 

the final temperature of flour exits (T2) went down and experienced a maximum 

condition of 39
o
C at an altitude of 2.5 meters with a temperature of 120

o
C, the 

water content dropped and experienced a condition of maximum moisture content 

that could be drained by 14.651%. At an altitude of 4.5 meters with a temperature 

of 120
o
C, the residence time increases and experiences a maximum condition of 

7.65 seconds at an altitude of 4.5 meters with a temperature of 100
o
C. 

Keywords: flash dryer, cyclone, temperature. 
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